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Mari kita sama-sama bayangkan ilustrasi di bawah ini:

Seseorang terlihat hampir tenggelam di tengah laut di sebuah pantai, kita sebut
saja si A. Para lifeguard berlari ke bibir pantai dan menggunakan lifeboat untuk
berusaha menyelamatkan si A. Tetapi ketika para lifeguard ini akhirnya berhasil
mendekati si A, si A malah menolak untuk ditolong karena dia merasa dia cukup
ahli dalam berenang walaupun semua bisa melihat bahwa dia hampir tenggelam
karena terlalu lelah. Saya rasa kita semua bisa menebak ending dari ilustrasi ini jika
si A tetap bersikeras untuk menolak bantuan para lifeguard.

Apa yang Saudara pikirkan sewaktu membaca ilustrasi di atas? Mungkin banyak
dari kita akan berpikir, bodoh dan sombong sekali si A, kenapa menolak bantuan
padahal sudah jelas dia sudah tidak kuat lagi berenang. Situasi di atas mungkin
terdengar terlalu ekstrim. Tetapi jika kita renungkan baik-baik, bukankah kita
sebagai anak Tuhan sering melakukan yang sama? Seberapa sering kita merasa
kita bisa melakukan hal-hal dalam hidup kita dengan kekuatan kita sendiri?
Seberapa sering kita lupa bahwa kita punya Tuhan yang berkuasa dan berdaulat
atas kehidupan kita? Mungkin sering kita berkata bahwa ya aku percaya Tuhan, ya
aku butuh Tuhan, tetapi dalam kenyataannya, kita suka keras kepala untuk berjalan
dengan pikiran kita sendiri.

Untuk bisa percaya penuh, dibutuhkan pengakuan dari hati kita bahwa kita tidak
bisa melakukannya sendiri. Dan untuk mengakui itu, dibutuhkan kerendahan hati
yang sungguh besar. Sungguh tidak mudah. Tetapi pada waktu kitamemutuskan
untuk merendahkan hati kita dan benar-benar percaya penuh kepada Allah
kita, disitulah Tuhan bekerja. Disitulah kasih karuniaNya akan nyata dalam
kehidupan kita. KasihNya sungguh lembut berbisik ke dalam hati kita “Come, /
am here for you.” Sudahkah Anda percaya hari ini?
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= RELATIONSHIP & RELATIONSHIP

Not long ago, my third-grade son asked why | didn’t attend the class information session organized
by his teacher. | quickly made up an excuse, saying that the information would be sent via email
later. But my son replied, “Mom, maybe you were just being lazy? | know you aren’t working today.
You could have attended if you wanted.”

His words hit me hard. | was silent, not because | didn’t know how to respond, but because his
honesty revealed my pride. Rather than admit my fault and apologise, | found myself justlfylng 11}
actions. It was a moment when | realized God was working in my heart.

It’s easy to point out the flaws in others, but we often overlook our own shortcomings
(Matthew 7:3). Our pride and self-righteousness can prevent us from growing in Christ. But
God, in His mercy, surrounds us with people—our family, friends, and community of faith—
who help us grow spiritually.

Here are three heart issues that hinder our spiritual growth, and how being in a faith community
helps us overcome them:

Pride blinds us to the truth that everything we have comes
1. PRIDE: from God. It makes us defensive and self-centred. In my case,

MKHVG IT | wanted to protect my image, rather than humbly accept my

mistake. Colossians 3:11-17 calls us to embrace humility,
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Why do | call it pride? Because in the
end, it’s all about me, everything revolves
around myself and my issues. It’s totally
the opposite of what a humble person
should be. As Christians especially we
should understand that our life should
not revolve around us, we are not the
centre, God is. Just like the unh/erse
revolves around the Sun, not the Earth,
though from er limited point of view, we
might mrstakb~the Earth as the centre.

God is and always will be the
“centre of our i

We arecalled
to participate My His story.
“valuable, He would not die fof us if so. It is
because of how much He values us that
He wants us to be included.in f:;the greatest
st“ery@f all, His story J"
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on our own, it is the. by-
grace -

product of God's
towards - us sinners.
This truth will epehle us to focus less on
ourselves, whether it’s our strengths. or
weaknesses. This is why the Bible said
to humble ourselves as well as to cast
all anxieties to Him who cares for us. So
don’t let even our anxieties be the centre

5 iof our life, but instead let God. OnIy then

we will learn how to become humble.
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RESURRECTION

Philippians 3:10 (KJV) “that I may know him and The Power of
His Resurrection, and the fellowship of his sufferings, being
made conformable unto his death”.

GOOD FRIDAY

Friday, 18 April zo25: 10am

PASSOVER
CELEBRATION

Sunday, 20 April 2025
Indonesian service: 1oam
English service: 4pm

ET service: 1oam

Kids service: toam & 4pm




